
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Kejayaan perusahaan tidak menghalangi perusahaan untuk terus berinovasi, 

baik yang sudah maju selama puluhan tahun maupun yang masih baru 

berkembang. Dibalik suksesnya perusahaan properti tidak lepas dari orang-

orang yang bekerja di dalamnya dan strategi pemasaran. Sayangnya, tidak 

semua kunci dari strategi pemasaran adalah periklanan. Berkenaan dengan 

promosi, mendekatkan diri ke konsumen juga penting, dalam hal properti 

yakni untuk mendapatkan kesetiaan penghuni. Strategi yang melibatkan 

interaksi dengan konsumen melalui berbagai platform dan kegiatan menarik 

untuk membangun keterikatan dengan konsumen secara afektif dan kognitif 

disebut Brand Activation (Wirawan, 2002). Tidak hanya pelayanan kepada 

penghuni, menjalin kerja sama dengan pemilik gerai pun wajib dilakukan. 

Dengan adanya Brand Activation, konsumen, baik pemilik gerai maupun 

penghuni dapat merasakan sendiri layanan dari sebuah brand yang bersifat 

experiential.  

Brand Activation dapat dilakukan secara offline maupun online. 

Event merupakan salah satu cara aktivasi merek secara offline. Namun, di 

situasi pandemi seperti sekarang, platform media sosial sangat diandalkan 

untuk kegiatan interaksi dengan penghuni. Event yang diadakan pun lebih 

banyak diselenggarakan secara online. Wirawan (2002) juga 

menyampaikan bahwa melalui event, marketing lebih fokus pada aktivitas 

yang experiential pada konsumen maupun konsumen yang potensial 

(potential customer). 

 Salah satu yang menerapkan metode Brand Activation pada 

perusahaannya adalah Lippo Village, melalui PT Tata Mandiri Daerah 

Lippo Karawaci. Dengan adanya Township Management Division, Lippo 

dapat mendekatkan diri dengan para konsumennya, yaitu penghuni dan 

pemilik gerai. Strategi Lippo ini sangat baik dan menjadi pelopor di 

Tangerang mempengaruhi perusahaan properti lain untuk melakukan hal 
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serupa. Lippo sendiri adalah perusahaan besar yang memiliki ratusan anak 

perusahaan dan ratusan ribu karyawan, sehingga tidak diragukan lagi 

kesuksesannya.  

Lippo juga tidak menutup diri dari para pencari magang dan fresh 

graduate  untuk berkembang dan adaptasi dengan kemajuan zaman, karena 

orang-orang di usia tersebut bisa memberi kontribusi, ide fresh dan inovasi 

baru. Lippo membuka lowongan melalui website pencari pekerjaan di 

internet. Kesempatan inilah yang tidak bisa dilewatkan penulis karena 

mencari tempat magang bukanlah hal yang mudah. 

Penulis lahir dan besar di Tangerang, dimana Lippo yang 

mendirikan properti di Tangerang sudah menjadi bagian dari hidup penulis. 

Sebuah kesempatan cemerlang sekaligus langkah yang berani untuk mampu 

praktik kerja di perusahaan besar. Penulis berniat untuk keluar dari area 

kecakapan penulis sebagai ilustrator, dimana kelemahan penulis adalah 

layouting dan branding. Sebelumnya, penulis tidak mengetahui kalau Lippo 

memiliki Town Management Division sendiri yang dijadikan perseroan 

terbatas. Namun, penulis sudah dapat membayangkan pekerjaan seperti apa 

jika diposisikan sebagai desain grafis di perusahaan. Setelah melakukan 

proses pelamaran dan wawancara, penulis akhirnya diterima untuk 

melaksanakan praktik kerja magang di Lippo Village. Penulis ditempatkan 

pada posisi desain grafis di bagian brand activation team.  

1.2.  Maksud dan Tujuan Kerja Magang  

Penulis bermaksud mendapatkan edukasi nyata dari pengalaman 

profesional di industri desain grafis yang sebanarnya dari pelaksanaan 

praktik kerja magang ini. 

 Adapun tujuan dari magang ini adalah untuk : 

1. Menerapkan pengalaman profesional seperti proses adaptasi, 

memahami berbagai karakter rekan kerja, serta jobdesk yang 

didapat kedalam dunia kerja. 

2. Memenuhi persyaratan kelulusan S1 di Universitas Multimedia 

Nusantara. 



 

1.3.  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Waktu : 25 Januari – 23 April 2021 

Jam kerja : 8.30 – 18.30 (istirahat jam 12.00 – 13.00) 

Pelaksanaan : offline di kantor 

Perusahaan : PT Tata Mandiri Daerah Lippo Karawaci (Township 

Management Division) 

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Magang 

Prosedur pelaksanaan magang yang telah penulis laksanakan yakni : 

1. Mencari tempat magang  

2. Mengikuti KM-01 yaitu mengisi data perusahaan yang akan dilamar 

dan meminta approval ke dosen pembimbing, untuk mendapat surat 

pengantar KM-02 

3. Mengirim curriculum vitae, portofolio, dan surat pengantar KM-02 ke 

perusahaan yang sudah di approve 

4. Melakukan interview dengan 3 perusahaan berbeda secara online 

5. Diterima magang di Lippo Village 

6. Memberikan surat penerimaan magang dari Lippo Village untuk 

melanjutkan ke KM-03 hingga KM-07 

7. Kontrak magang selama 3 bulan (25 Januari – 23 April 2021) 

8. Penulis telah 320 jam pada 31 Maret 2021 namun masih melanjutkan 

magang hingga kontrak kerja selesai pada 23 April 2021. 

  


